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Abstrak

Saat ini kemacetan lalu lintas diperkotaan semakin meningkat, seiring dengan berkem-
bangnya dari produksi industri yang semakin banyak mengeluarkan produk mobil vang tidak
diimbangi dengan kapasitas keadaan lahan, khususnya lahan parkir yang menjadi lebih sempit.
Masalah yang selalu timbul dalam sistem perparkiran adalah kurangnya informasi mengenai
status ketersediaan lahan parkir, Sistem manajemen pengalamatan parkir mobil dalam suatu
gedung menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sehingga dapat menjadi solusi bagi para
pengguna mobil untuk mendapatkan lokasi parkir dengan cepat dan mudah. Purwarupa sis-
tem manajemen memanfaatkan beberapa sensor yaitu sensor infrared dan photodiode sebagai
sensor pada setiap slot parkir dan sensor ultrasonik sebagai pendeteksi ketika mobil akan
masuk atau keluar. Sistem ini mampu memanajemen jumlah masuk dan keluar nya mobil di
dalam suatu gedung. Jika sudah penuh maka palang pintu masuk akan tetap tertutup dan
ada informasi bahwa parkir sudah penuh. Bila belum maka palang pintu masuk akan terbuka
dan pengemudi akan menuju pada alamat slot parkit yang ditunjukkan pada layar Liquid
Crystal Display (LCD). Jika parkir sudah penuh , informasi akan ditampilkan dan palang
pintu masuk tidak akan terbuka. Bila ada satu mobil keluar dari gedung parkir maka slot

parkir akan bertambah satu.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai negara berkembang pada saat
ini mengalami perkembangan ekonomi yang cukup
signifikan. Banyaknya pembangunan di berba-
gai sektor telah ditingkatkan.  Hal ini men-
jadikan para pengguna mobil sulit segera menda-
patkan ruang parkir untuk kendaraan mobilnya.
Karena semakin banyaknya mobil yang sulit untuk
mendapatkan ruang parkir juga semakin banyak
perusahaan-perusahaan memberikan solusi dalam
sistem pelayanan parkir, namun hal itu masih ku-
rang cukup untuk memenuhi para pengguna mo-
bil dalam mendapatkan ruang parkir yang cepat,
mudah dan efisien. Oleh karena sistem pengatu-
ran parkir dibuat agar dapat memenuhi solusi cepat
dalam memperoleh tempat parkir Sistem langsung
memberitahukan letak alamat parkir pada LCD
pada pintu masuk gedung parkir.

Penelitian sejenis berkaitan dengan pengaturan
tempat parkir pernah dilakukan oleh Andi Idham
Ramadhan berkaitan dengan pengembangan tem-
pat parkir otomatis menggunakan Arduino berbasis
website. sistem parkir dapat menunjukan informasi
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ketersediaan slot parkir yang masih kosong kepada
pengendaral. Menggunakan indikator berupa Light
Emmiting Diode (LED) yang menandakan slot
parkit terisi atau kosong.. LCD akan Tampilan
ketersediaan slot parkir akan terlihat pada LCD
dan slot parkir yang masih kosong akan tampil
pada website. Sistem parkir berbasis website. Sis-
tem mempermudah pengendara untuk mengetahui
ketersediaan slot parkir yang masih ada tanpa harus
berkunjung ke area parkir tersebut [1]. Penelitian
selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Novi Yu-
lianto dan Fahraini Bacharuddina dimana pemros-
esnya menggunakan Mikrokontroler Arduino WiDo
menggunakan WiFi. Informasi tempat parkir bisa
didapatkan secara real time [2]. Pembangunan sis-
tem parkir pintar menggunakan elevator juga telah
dibuat oleh Faishal Al Faruq, dimana sistem vang
akan mengatur letak mobilnya. Kartu RFID di-
gunakan sebagai identitas masuk untuk penggu-
naan lahan parkir [3]. Penelitian berikut dilakukan
oleh Ketty Siti Salamah dan Dolly Lovfinha Putra.
Pengguna parkir sudah terdaftar pada sistem vang
pada saat menggunakannya dengan cara mema-
sukkan kata kunci atau password [4]. Penelitian
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tekait ketersediaan lahan parkir juga dilakukan oleh
menggunakan teknik algoritma hill cipher ini meng-
gunakan sebuah matriks persegi sebagai kunci yang
digunakan untuk melakukan enkripsi dan dekripsi.
Pengendara pada pintu masuk melakukan tag kartu
RFID, maka RFID Reader akan membacanya. Sis-
tem akan mencari slot parkir yang masih terse-
dia, jika tersedia maka speaker akan berbunyi dan
menampilkan posisi slot parkir. Dari penelitian
yang telah divaraikan diatas masing -masing ter-
dapat kelebihan dan kekurangan sehingga dibuat
purwarupa sistem manajemen pengalamatan parkir
menggunakan Arduino Uno [5].

Metode Penelitian

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan se-
bagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur,
komponen, atau variabel yang terorganisir, saling
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan
terpadu. Salah satu teori mengenai sistem secara
umum pertama kali yaitu, teori yang diuraikan oleh
Kenneth Boulding terutama menekankan perhatian
terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sis-
tem. Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur
pembentuk organisasi harus mendapat perhatian
penuh dari pemimpin organisasi secara merata baik
komponen fisik maupun non-fisik.Unsur-unsur yang
mewakili suatu sistem secara umum adalah ma-
sukan (input),pengolahan (processing), dan kelu-
aran (output) [6].

Parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau
tidak bergerak untuk beberapa saat dan diting-
galkan pengemudinya [7].

Sensor adalah suatu alat yang merubah dari be-
saran fisika menjadi besaran listrik. Sensor juga
mengolah variasi gerak, panas, cahaya atau sinar,
magnetis, dan kimia menjadi tegangan serta arus
listrik. Sensor juga berfungsi sebagai alat untuk
mendeteksi dan juga untuk mengetahui magnitude.
Sensor sendiri sering digunakan dalam proses pen-
deteksi untuk proses pengukuran. Sensor yang
sering digunakan dalam berbagai rangkaian elek-
tronik antara lain sensor cahaya atau sinar, sensor
suhu, serta sensor tekanan [8]. Sensor ultrasonik
adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk men-
gubah besaran suara menjadi besaran listrik dan
sebaliknya. Cara kerja sensor ini didasarkan pada
prinsip dari pantulan suatu gelombang suara se-
hingga dapat dipakai untuk menafsirkan jarak pada
suatu benda dengan frekuensi tertentu. Disebut se-
bagai sensor ultrasonik karena sensor ini menggu-
nakan gelombang ultrasonik. Secara umum, sen-
sor ultrasonik akan menembakkan gelombang ultra-
sonik menuju suatu area atau suatu target. Setelah
gelombang menyentuh permukaan target, maka tar-
get akan memantulkan kembali gelombang tersebut.
Gelombang pantulan dari target akan ditangkap
oleh sensor, kemudian sensor menghitung selisih
antara waktu pengiriman gelombang dan waktu
gelombang pantul diterima [9]. Sensor Infrared (IR)

pada dasarnya terdiri dari IR LED dan photodioda,
pasangan ini umumnya disebut pair IR atau coupler
photo. Sensor IR berkerja pada saat memancarkan
sinar radiasi dan diterima oleh penerima Photodi-
oda. Penempatan IR LED dan Photodioda dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu Direct and Indirect
dan Indirect incidence. Dalam kejadian Direct and
Indirect IR LED dan photodioda dihadapkan depan
satu sama lain, sehingga radiasi IR bisa langsung
jatuh pada Photodioda. Untuk keadaan Indirect
incidence IR LED dan Photodioda ditempatkan se-
cara berdampingan menghadap dalam arah yang
sama. Jika benda di depan pasangan tersebut, ca-
haya IR akan tercermin oleh objek dan akan diserap
oleh photodioda [10].

Mikrokontroler adalah sebuah chip yang
berfungsi sebagai pengontrol susunan rangkaian
elektronik yang dapat menyimpan program di-
dalamnya. Mikrokontroler umumnya terdiri dari
Central Processing Unit (CPU), memori, Input
Output (I/O) dan unit pendukung lainya. Den-
gan kata lain, mikrokontroler adalah suatu alat
elektronika digital vang mempunyai masukan dan
keluaran serta kendali dengan program yang bisa
ditulis dan dihapus secara khusus[1]. Mikrokon-
troler merupakan sebuah prosessor yang digunakan
untuk kepentingan kontrol. Meskipun bentuknya
jauh lebih kecil dari suatu komputer pribadi dan
computer mainframe, mikrokontroler dibangun dari
elemen-elemen dasar yang sama. Seperti umum-
nya komputer, mikrokontroler adalah alat yang
mengerjakan instruksi - instruksi vang diberikan
kepadanya. Artinya, bagian terpenting dan utama
dari suatu sistem terkomputerisasi adalah program
itu sendiri yang dibuat oleh seorang programmer.

Arduino Uno adalah sebuah papan sirkuit
berbasis mikrokontroler ATmega328. IC (Inte-
grated Circuit) ini mempunyai 14 input/output
digital (6 output untuk PWM), 6 analog input,
resonator kristal keramik 16 MHz, Koneksi USB,
soket adaptor, pin header ICSP, dan tombol re-
set. Hal inilah yang dibutuhkan untuk mensupport
mikrokontroler secara mudah terhubung dengan ka-
bel power USB atau kabel power supply adaptor
AC ke DC [11]. Sifat open source Arduino juga
banyak memberikan keuntungan tersendiri untuk
kita dalam menggunakan board ini, karena den-
gan sifat open source komponen yang kita pakai
tidak hanya tergantung pada satu merek, namun
memungkinkan kita bisa memakai semua kompo-
nen vang ada dipasaran. Bahasa pemrograman
Arduino merupakan bahasa C yang sudah diseder-
hanakan syntax bahasa pemrogramannya sehingga
mempermudah dalam mempelajari dan mendalami
mikrokontroller.

Motor servo merupakan motor DC yang mem-
punyai kualitas tinggi, karena sudah dilengkapi den-
gan sistem control didalamnya. Motor servo adalah
salah satu jenis motor DC yang memiliki dua je-
nis yaitu continuos servo (berputar 3600) dan stan-
dard servo / uncontinuous servo (berputar 1800).
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Motor servo sering digunakan sebagai kontrol loop
tertutup (closed loop) untuk menangani perubahan
posisi secara tepat dan akurat, begitu juga dengan
pengaturan kecepatan dan percepatannya [12].
Suatu jenis media modul layar elektronik yang
menggunakan kristal cair sebagai penampil utama
yang menampilkan karakter yang diinginkan. Layar
LCD menggunakan dua buah lembaran bahan yang
dapat mempolarisasikan kristal cair diantara kedua
lembaran tersebut. LCD sering digunakan diberba-
gai bidang misalnya alat-alat elektronik seperti tele-
visi, kalkulator, ataupun layar komputer. Cara
kerja LCD secara umum terdapat pada aplikasi
vang umumnya RW diberi logika rendah “07, bus
data terdiri dari 4 bit atau 8 bit. Jika jalur data 4
bit maka yang digunakan adalah D4 sampai dengan
D7. Sebagaimana terlihat pada tabel deskripsi pin,
interface LCD merupakan sebuah parallel bus, di-
mana hal ini sangat memudahkan dan sangat cepat
dalam pembacaan dan penulisan data dari atau ke
LCD. Jika mode 4 bit yang digunakan, maka 2 nib-
ble data dikirim untuk membuat sepenuhnya 8 bit
(pertama dikirim 4 bit MSB lalu 4 bit LSB dengan
pulsa clock EN setiap nibblenya). Jalur kontrol EN
digunakan untuk memberitahu LCD mengirimkan
data ke LCD. Untuk mengirimkan data ke LCD pro-
gram harus set EN ke kondisi high “1”" dan kemudian

set dua jalur kontrol lainnya (RS dan R/W) atau
juga mengirimkan data ke jalur data bus [13].

Perancangan dan pembuatan suatu sistem, hal
yvang terlebih dahulu dilakukan perancangan dia-
gram blok hingga skema rangkaian keseluruhan un-
tuk menghasilkan suatu sistem yang baik. Dia-
gram blok ini terdiri dari tiga bagian, yaitu ma-
sukan, proses data, dan output. Bagian masukan
pada diagram blok ini terdiri dari sensor ultrasonik
dan Infrared Light Emiting Dioda (IR LED), pada
bagian proses data terdiri dari Arduino Uno AT-
Mega328 untuk bagian keluaran terdiri dari motor
servo, photodioda dan LCD. Blok diagram dapat
dilihat pada Gambar 1.

ukan Proses Keluaran
Sensor Arduino Uno Motor Servo
Ultrasonik
Mikrokontroler LCD

Li

| IR LED |

-
Atmega 328 Photodioda

Gambar 1: Blok diagram sistem
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Gambar 2: Rangkaian perangkat keras secara keseluruhan
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Dari uraian diagram blok pada Gambar 1 dapat
diketahui prinsip kerja dari tiap - tiap blok rangka-
ian. Sensor Ultrasonik akan mendekteksi mobil
vang akan masuk untuk parkir sesuai jarak yang
sudah ditentukan yang kemudian akan dikirim dan
diproses oleh mikrokontroler. IR LED akan mende-
teksi mobil yang parkir atau keluar dari parkir
vang akan diterima oleh photodiode Mikrokon-
troler berfungsi untuk mengendalikan nomor parkir
berdasarkan lokasi yang masih tersedia sekaligus se-
bagai pemroses sinyal masuk dari sensor ultrasonik.
LCD berfungsi untuk menampilkan informasi dari
nomor dan lokasi parkir vang disediakan. Motor
servo berfungsi sebagai pintu palang otomatis un-
tuk menahan dan memberikan ijin masuk dari mo-
bil.

Modul sensor ultrasonik yang di pasang pada
board Arduino Uno Atmega328 adalah modul sen-
sor ultrasonik HC-SR04 dengan memberikan tegan-
gan sebesar 5V pada Vce pin power ke pin 7
dan ground ke pin 22 dari Atmega328. Pin
2 sensor ultrasonik input sebagai trigger yang
akan dihubungkan ke pin 14 Atmega328, kemu-
dian pin 3 pada sensor ultrasonik sebagai out-
put echo yang akan dihubungkan ke pin 13 dari
Atmega328.Sensor yang dihubungkan dengan pa-
pan Arduino Uno Atmega 328 dengan memberikan
tegangan sebesar 3V pada Vec pin power ke pin
7 dan ground ke pin 8 serta output pada ana-
log input dari Atmega328. LCD digunakan seba-
gal keluaran untuk menampilkan informasi nomor
parkir kendaraan yang telah disediakan. Nomor
parkir vang diberikan merupakan hasil proses dari
mikrokontroler. LCD yang digunakan adalah LCD
16x2 pixel. Rangkaian keseluruhan dapat dilihat
pada Gambar 2.

Sistem pengalamatan parkir ini secara keselu-
ruhan dikendalikan oleh Arduino Uno sebagai
modul dari mikrokontroler Atmega328, yang se-
cara penuh akan mengendalikan dan mendukung
pengolahan data digital serta komponen yang ter-
hubung pada rangkaian ini. Sensor IR LED pho-
todioda diberi tegangan 3V. seperti vang terlihat
pada Gambar 2. Rangkaian dapat berkerja setelah
diberi masukan dari sinyal vang dipancarkan dari
gelombang ultrasonik kemudian akan mendeteksi
mobil yang masuk dan pantulannya akan menjadi
masukan bagi mikrokontroler, lalu mikrokontroler
akan melakukan pengolahan data yang akan meng-
hasilkan keluaran berupa tampilan informasi un-
tuk nomor parkir yang akan ditampilkan pada LCD
16x2 dan membuat motor servo dalam keadaan ter-
buka yang bergerak ke arah putaran 0°

Tata ruang lahan parkir ini dibuat sebagai ba-
han acuan dalam melakukan pembuatan sistem
manajemen pengalamatan parkir. Pada Gambar
3 dapat dilihat tata ruang lahan parkir dari sis-
tem manajemen pengalamatan parkir dalam suatu
gedung.

=
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m : Sensor Ultrasonik
=> : dalur Mobil Untuk Keluar

Gambar 3: Tata ruang lahan parkir

Perancangan perangkat lunak diawali dengan
pembuatan diagram alir seperti dapat dilihat di
Gambar 4. Pemaparan diagram alir sistem adalah
sebagai berikut :

1. Jika sistem akan dimatikan maka kerja sistem
selesai, bila tidak maka sistem akan berjalan.

2. Modul HC-SR04 akan mendeteksi kendaraan
mobil yang masuk sesuai jarak deteksi yang
ditetukan. Mikrokontroler mengakusisi proses
jarak deteksi terhadap mobil tersebut.

3. Jika sensor tidak mendeteksi mobil masuk
maka palang masuk parkir dalam posisi ter-
tutup dimana motor servo bergerak menuju
90" dan proses akan kembali ke poin 2.

4. Jika sensor mendeteksi jarak mobil yang ma-
suk kurang dari 5 cm maka motor sistem akan
mengecek ketersediaan slot tempat parkir.

5. Jika tidak tersedia maka layar LCD akan
menampilkan teks bahwa tempat parkir
penuh.

6. Jika tersedia tempat parkir maka layar LCD
akan menampilkan alamat tempat parkir.

7. Palang masuk parkir menuju kondisi terbuka
dimana motor servo bergerak menuju 0°.

8. Kemudian LCD akan menampilkan alamat
nomor parkir yang akan diberikan terhadap
mobil tersebut.

9. Setelah mobil masuk masing - masing IR LED
& photodioda pada tiap slot parkir akan siap
mendeteksi.

10. Jika mobil terdeteksi terhadap IR Sensor 1
maka slot parkir “A1” terproses telah terisi.

11. Jika mobil terdeteksi terhadap IR Sensor 2
maka slot parkir “A2” terproses telah terisi.
12. Jika mobil terdeteksi terhadap IR Sensor 3
maka slot parkir “A3” terproses telah terisi.
13. Jika mobil terdeteksi terhadap IR Sensor 4
maka slot parkir “B1” terproses telah terisi.
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14. Jika mobil terdeteksi terhadap IR Sensor 5
maka slot parkir “B2” terproses telah terisi.

Jika mobil terdeteksi terhadap IR Sensor 6
maka slot parkir “B3” terproses telah terisi.

Modul HC-SR04 kedua mendeteksi kendaraan
mobil yang keluar sesuai jarak yang diten-
tukan.

15.

16.

17. Jika sensor tidak mendeteksi mobil yang

keluar maka motor servo bergerak 90° dalam

istem

Inisialisasi
peralatan

keadaan tertutup dan proses kembali ke poin
11.

18. Jika sensor mendeteksi jarak mobil yang
keluar maka motor servo bergerak menuju 0°

dan palang pintu terbuka.

19. Maka slot parkir berkurang satu jika salah

satu mobil keluar.

20. Kembali ke poin 2.

dimatikan
7

Deteksi mobil
masuk?

Ya

Parkir
penuh?
Tidak

Palang masuk
parkir tertutup

v

info di LCD
Tempat Parkir Penuh

¥

Info ¢i LCD Alamat
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Gambar 4: Diagram alir sistem

I SISTEM MANAJEMEN PARKIR I

i
i

| PARKIR |

SENSOR IR LED &

!

PINTU MASUK

PINTU KELUAR

SENSOR HC-5R04

MOTOR SERVO

SENSOR HC-5R04

MOTOR SERVO

FHOTODIODA

Gambar 5: Struktur navigasi

Struktur navigasi merupakan struktur suatu
101

program yang sebagai rancangan hubungan dari be-
berapa area yang berbeda dan dapat membantu
mengorganisasikan seluruh elemen pembuatan pro-
gram. Berikut bentuk dari struktur navigasi pro-
gram dari sistem manajemen pengalamatan parkir
vang dapat dilihat pada Gambar 5.

Pemrograman mikrokontroler dilakukan dengan
cara menuliskan program ke memori mikrokon-
troler Atmega328 dengan bantuan perangkat lu-
nak Arduino. Pemrograman terlebih dahulu un-
tuk dengan memberi masukan pada rangkaian kom-
ponen yang digunakan. Setelah pembuatan pro-
gram selesai selanjutnya melakukan kompilasi pro-
gram atau compile yaitu proses untuk menun-
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jukan apakah program telah benar atau tidak.
Langkah selanjutnya yaitu mengupload program
dengan menghubungkan kabel konektor yang ter-
hubung pada Arduino ke USB.

Hasil dan Pembahasan

Pengujian sistem manajemen pengalamatan parkir
mobil dalam suatu gedung menggunakan Arduino
Uno dilakukan untuk dapat diketahui kinerja dari
alat dan program yang telah dibuat sehingga diper-
oleh suatu kebenaran dari masing - masing bagian
dalam suatu sistem tersebut.

Uji teknis yang pertama dimulai dengan pengu-

jlan LCD, dengan mengaktifkan dan memprogram
konektifitas pada pin vang terdapat pada LCD den-
gan pin mikrokontroler Arduino Uno. Hasil pengu-
jian LCD dapat berfungsi dengan baik dan memper-
oleh tegangan dari mikrokontroler 3.67V. Uji tek-
nis berikutnya adalah uji sensor. Pengujian teknis
sensor ulrasonik dilakukan menggunakan osiloskop
digital untuk melihat gelombang pada pin signal di
sensor ultrasonic yang dapat dilihat pada Gambar
6.

Pengujian selanjutnya yang dilakukan adalah
pengujian pada rangkaian motor servo. Untuk
melakukan pengujian dengan osiloskop digital yang
berguna untuk melihat gelombang yang dihasilkan
oleh motor servo ketika bergerak.

s .-—

iii LJ“

nﬂllﬂ'ﬂ'm

(b)

Gambar 6: Uji coba rangkaian sensor ultrasonik (a)ketika sensor tidak terhalang objek. (b) Ketika sensor

terhalang objek

Pin signal pada servo dihubungkan ke mikrokon-
troler arduino mengunakan pin 11 dan pin 12. Sete-
lah semua terhubung osiloskop diatur menggunakan
pengaturan default yaitu frekuensi sebesar 1.00 hz
dan periode 1.00 ms. Gambar 7 merupakan tampi-
lan dari osciloskop ketika motor servo 0°

Gambar 7: Pengujian Motor Servo 0°

Berikut hasil gelombang yang diperoleh dari
tampilan osciloskop ketika motor servo menuju
sudut 90° yang ditunjukan oleh Gambar 8.

Gambar 8: Pengujian Motor servo 90°

Pengujian selanjutnya pada rangkaian motor
servo. Saat motor servo berada posisi 00 (palang
pintu tertutup) memiliki tegangan puncak ke pun-
cak (Vpp) sebesar 5,2 V dan periode waktu yaitu

102



Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 21 No : 1, Maret 2022, p-ISSN 1412-9434/e-ISSN 2549-7227

20.02 ms serta frekuensi sebesar 49,99 Hz . Sedan-
gkan pada saat motor servo berada posisi 900
(Palang pintu terbuka) memiliki tegangan puncak
ke puncak (VPP) sebesar 5,44 V dan periode waktu
vaitu 20.02 ms serta frekuensi sebesar 49,99 Hz. Di-
gunakan sebagai acuan untuk melakukan perhitun-
gan untuk menghitung lamanya waktu high dalam
satu periode (duty cycle) di tiap sudut gerakan
servo. Rumus yang digunakan untuk mencari duty
cycle yaitu :

Ton

= —-+————2100% 1

Ton+ Toff < ‘ (1)
Ton

D= %;;:100% (2)

dimana :

D = Duty Cycle

T on = Lama gelombang pada saat high

Toff = Lama gelombang pada saat high

T = Periode waktu

Maka dengan menggunakan besaran nilai yang
diperoleh pada hasil pengamatan diatas, dilakukan
perhitungan yaitu :

0,074

i : o7
D= 20, UQIIU[}/L
0,025 ;

= rl %

D 20.02 r100%

Sehingga besaran duty cycle yang diperoleh
pada saat servo berada pada posisi 0o dan 900 yaitu
sebesar 0,125% - 0,369%.

Pengujian teknis terakhir yang dilakukan adalah
pengujian rangkaian sensor infrared dan photodi-
ode pada mikrokontroler Arduino. Agar sensor in-
frared dan photodiode dapat aktif maka yang harus
dilakukan menghubungkan pin 0 — 5 pada analog
pin. Ketika infrared dan photodiode aktif maka

akan mendapatkan nilai analog yang nantinya mem-
punyai nilai besaran dan akan menjadi hasil pen-
gukuran tegangan pada sensor. Pengukuran meng-
gunakan multimeter vang dihubungkan dengan pin
analog dari 0 — 5. Tabel 1 merupakan hasil pen-
gukuran tegangan pada sensor infrared dan photo-
diode.

Tabel 1: Hasil pengukuran sensor infrared dan pho-
todiode

Tegangan Pada Saat Ada Tegangan Pada Saat

Sempor Halangan (V) Tidak Ada Halangan (V)
Al 437 492
A2 435 497
A3 477 498
Bl 4.62 4.99
B2 474 4.99
B3 4.65 497

Uji coba sistem keseluruhan berisi tahapan
alat mulai dari aktif sampai menghasilkan kelu-
aran vang diharapkan. Dengan menghubungkan
semua rangkaian atau ke board Arduino yang
telah terhubung pada laptop sehingga mikrokon-
troler akan melakukan proses dan menampilkan
keluaran pada LCD, mendeteksi objek pada sen-
sor HC-SR04 serta sensor inframerah dan photodi-
oda. Masukan diberikan menggunakan mobil un-
tuk menjadi objek yang akan terdeteksi pada sen-
sor ultrasonik HC-SRO04. Jika sensor ultrasonik
HC-SR04 mendeteksi mobil yang datang mendekat
maka motor servo akan melakukan proses menuju
sudut 00 yang artinya palang pintu akan terbuka
dan LCD akan menampilkan “Selamat datang di
parkir gedung” dan informasi berupa lokasi parkir
vang akan diberikan secara acak sesuai slot parkir
vang masih tersedia, misalnya “Anda Parkir A1”
seperti pada Gambar 9.

Gambar 9: Mobil dapat masuk gedung parkir dan mendapat alamat parkir di A1l
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Ketika mobil yang masuk sudah mendapatkan
slot parkir, maka masing-masing sensor inframerah
dan photodioda akan melakukan pengecekan ter-
hadap keadaan slot parkir nya. Jika sudah terda-
pat mobil yang terdeteksi maka slot parkir tersebut
tidak akan muncul untuk diberikan mobil yang ma-

suk selanjutnya dan pada saat semua slot parkir
mendeteksi ada nya mobil atau slot parkir penuh
maka ketika ada mobil yang selanjutnya masuk mo-
tor servo tidak akan menuju sudut 00 atau palang
pintu tertutup, serta LCD memberikan informasi
“Parkir Penuh” seperti pada Gambar 10.

Gambar 10: Keadaan semua slot parkir penuh

Berikutnya jika salah satu dari mobil keluar
meninggalkan slot parkir tersebut, maka sensor in-
framerah dan photodioda akan melakukan penge-
cekan kembali untuk memberikan informasi bahwa
slot parkir tersebut dalam keadaan kosong dan sen-
sor ultrasonik pintu keluar akan mendeteksi mo-

bil yang keluar kemudian motor servo melakukan
proses menuju sudut 00 atau palang keluar terbuka
vang dapat dilihat pada Gambar 11. Slot parkir
yvang kosong tersebut akan kembali untuk diberikan
kepada mobil yang akan masuk selanjutnya.

Gambar 11: Keadaan mobil keluar meninggalkan slot parkir

Proses uji coba yang terakhir dilakukan pada
saat mobil keluar dari slot parkir maka sensor in-
framerah dan photodioda akan melakukan pereka-
man data kembali ketika ada perubahan dari pende-
teksian mobil pada slot parkir tersebut. Kemudian
data slot parkir akan kembali di berikan pada pintu

masuk untuk diberikan mobil yang akan masuk se-
lanjutnya.

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan
maka dapat diperoleh informasi bahwa slot parkir
vang akan diberikan berjalan secara acak dan
berpengaruh dari dideteksinya sensor inframerah
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dan photodiode yang terdapat pada tiap slot parkir.
Saat pengecekan terhadap slot parkir tidak terda-
pat mobil maka nomor slot parkir tersebut akan
muncul untuk di informasikan mobil, sebaliknya
ketika pada pengecekan terhadap slot parkir ter-
dapat mobil maka nomor slot parkir tidak akan

muncul untuk di informasikan hingga mobil terse-
but meninggalkan slot parkir tersebut. Berikut ini
adalah data hasil percobaan uji coba keseluruhan.
Pada Tabel 2 merupakan hasil pengamatan sistem
manajemen pengalamatan parkir mobil di suatu
gedung menggunakan mikrokontroler Arduino Uno.

Tabel 2: Uji coba rangkaian keseluruhan

No Uji Pintu Masuk Tampilan Sensor [R LED dan Photo Diada tiap Slot Parkir Pintu Keluar

e Sensor Masuk  Motor Servo e Al A2 A3 Bl B2 B3 Sensor Keluar ~ Motor Servo
1 le:;li:til;si TI;IQ:IZ::%F Ta:;“ls;llan Kosong Kosong Kosong Kosong Kosong Kosong Tidak terdeteksi TI:_I:;EP
2 Mt . Palang Terbuka Lnl_casi Isi Kosong Kosong Kosong Kesong Kosong Tidak terdeteksi !’al:mg

terdeteksi Parkir Al Tertutup

3 t::c{l:jtzkii TZ:::L‘%} P:a:(;!l(:agl Isi Kosong Kosong s Kosong Kosong Tidak terdeteksi Ttl:'i:tﬁp
A l:ﬂgkii Palang Terbuka Pi‘f:% Isi Kosong Isi I Kosong Kosong Tidak terdeteksi _If:fuffm
5 t:f;;gk; Palang Terbuka p;“ﬁl‘;’L Isi Isi Isi 6 Rekons Kecohy Ttk tadsas Tm
6 l;ﬂi:k; Palang Terbuka P:r(illf:sfiﬂ Isi Isi Isi Isi Isi  Kosong Tidak terdeteksi Tii?i’fp
7 l;’ﬁ‘:ﬁ;{‘; Palang Terbuka P;‘fﬂ‘.‘f; B bW B B I l& Tidektedetds Tim
8 t:;‘;ﬂk; Palang Tertutup Parkir Penuh  Isi Isi Isi Isi Isi Isi  Tidak terdeteksi T'::];’L:fp
9 leEi"ﬂisi Palang Tertutup Tﬁ:ﬂ“ Isi  Kosong Isi Isi Isi Isi I:it:';; Palang Terbuka
10 te;rdie(%r:kksi Palang Tertutup Tu‘;r‘rsi]ﬂm Isi Kosong Isi Kosong Isi Isi t::gel:ell\ii Palang Terbuka
1 \ ::(';ggkii Palang Terbuka Pa]ﬁfsfi;; Isi  Kosong Isi Isi Isi Isi  Tidak terdeteksi Tp;li’:fm
12 t;;;:im Palang Tertutup Ta;zian Kosong  Kosong Isi Isi Isi Isi t:gel:’.ll\; Palang Terbuka
13 l:‘(lg;twek:i Palang Terbuka P;;ﬁ:‘ig Kosong  Isi Isi Isi Isi Isi  Tidak terdeteksi T': arlh";’fp
14 teji:ll:taell;J Palang Tertutup Ta‘;n‘fian Kosong Isi Kosong Isi Isi  Kosong t:;btgkii Palang terbuka
15 le;l;iie‘i:isi Palang Tertutup Tu::gi]lan Kosong Isi Kosong Isi Isi  Kosong l::;t;:k:: Palang Terbuka
16 t“;"d:igl Palang Terbuka Plﬁ?i . W Isi Kosong Isi I Kosmg Tidakterdetelsi T'; ‘:L“lt”sp

Hasil pengamatan yang telah dilakukan maka
dapat diperoleh informasi bahwa slot parkir yang
akan diberikan berjalan secara acak dan berpen-
garuh dari dideteksinya sensor inframerah dan pho-
todiode yang terdapat pada tiap slot parkir. Saat
pengecekan terhadap slot parkir tidak terdapat mo-
bil maka nomor slot parkir tersebut akan muncul
untuk di informasikan mobil, sebaliknya ketika pada
pengecekan terhadap slot parkir terdapat mobil
maka nomor slot parkir tidak akan muncul untuk di
informasikan hingga mobil tersebut meninggalkan
slot parkir tersebut.

Penutup

Setelah melakukan pengujian dan analisa terhadap
purwarupa rangkaian alat sistem manajemen pen-
galamatan parkir mobil dalam suatu gedung meng-
gunakan mikrokontroler Arduino Uno, maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu alat sistem manajemen
pengalamatan parkir mobil vang dirancang berhasil
digunakan dan dapat mengelola ruang parkir agar
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pengguna mobil lebih cepat mendapatkan ruang
parkir. Hal ini disebabkan karena mobil langsung
diarahkan ketempat tujuan parkir yang telah di-
tunjukkan saat memasuki gedung parkir dan tidak
perlu berputar putar untuk mencari tampat parkir.

Purwarupa dapat memanajemen sistem per-
parkiran dengan memberikan nomor slot parkir
pada pengguna mobil yang akan masuk. Pengu-
jian dilakukan untuk mengetahui respon dari tiap
blok rangkaian, baik secara teknis maupun fung-
sional. Berdasarkan hasil pengujian nomor parkir
vang akan diberikan pengguna mobil akan keluar
secara acak dan sesuai pendeteksian dari sensor
inframerah dan photodioda. Setelah ada mobil
vang keluar maka alamat slot parkir akan kembali
kosong.

Jika semua slot parkir terisi atau dalam keadaan
penuh, LCD akan memberikan informasi parkir
penuh dan motor servo pada palang pintu ma-
suk tidak akan bergerak terbuka. Sensor ultra-
sonik HC-SR04 akan aktif untuk mendeteksi apa-
bila terhalang oleh objek yang terdapat didekat nya
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sesuai jarak yang ditentukan yaitu kurang dari 5
cm. Motor servo dalam keadaan awal berada pada
sudut 900 yaitu pintu tertutup dan akan bergerak
menuju sudut 00 atau pintu terbuka setelah mener-
ima proses dari masukan yang diberikan oleh sensor
ultrasonik HC-SR04.

Pembuatan purwarupa manajemen pengala-
matan parkir mobil ini masih banyak terdapat
bagian yang masih bisa dikembangkan untuk kede-
pannya agar dapat dilakukan penyempurnaan.
Oleh karena itu diberikan beberapa saran yaitu
perlu dikembangkan lebih lanjut mengenai pembu-
atan purwarupa manajemen pengalamatan parkir
mobil ini baik dari segi pemanfaatan sensor dan
komponen inti yang digunakan maupun komponen
penunjang lainnya.

Pengembangan pada  purwarupa dengan
menambahkan komponen dan sistem kendali yang
lain, seperti menambahkan lampu indikator meng-
gunakan LED untuk memberikan informasi pada
slot parkir, menambahkan komponen RFID jika
terdapat pengguna tetap yang masuk lebih mudah
untuk masuk.

Penambahan webcam yang dapat digunakan un-
tuk merekam data gambar dari mobil yang masuk
dan keluar dari gedung parkir berikut merekan plat
nomer kendaraan.
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